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ABSTRAK

Whatsapp merupakan sebuah aplikasi yang mempermudah pengguna un-
tuk mengirim pesan teks, foto, video, melakukan panggilan suara, dan
panggilan video secara gratis dengan koneksi internet. “Grup Whatsapp
Jual Beli Area UKRIM” memiliki sekitar 26.000 arsip pesan, yang mem-
buktikan tingginya aktivitas dan interaksi anggota dalam transaksi jual
beli. Anggota grup akan terbantu membuat strategi promosi barang jika
mereka dapat memanfaatkan informasi mengenai kata dan barang yag
paling sering muncul dalam chat group. Untuk mendapatkan informasi
mengenai kata dan barang yang paling sering muncul dalam chat group
diperlukan text clustering. Penelitian ini menggunakan Metode K-Means
dalam melakukan text clustering untuk memperoleh kata-kata yang ser-
ing muncul tersebut. Setelah melalui prosedur pra-pemrosesan teks dan
penerapan Metode Elbow, jumlah data diperkecil menjadi 4.732 data dan
ditentukan 10 cluster yang optimal dalam “Grup Whatsapp Jual Beli Area
UKRIM”. Hasil penerapan K-Means memperlihatkan kata yang paling
sering muncul dalam cluster 0 adalah kata “jual” , dalam cluster 1 kata
“info”, dalam cluster 2 kata “beli”, dalam cluster 3 kata “japri”, dalam
cluster 4 kata “gas”, dalam cluster 5 kata “motor”, dalam cluster 6 kata
“info”,”kost”, dalam cluster 7 kata “hp”, dalam cluster 8 kata “kucing”,
dan dalam cluster 9 kata “rak”. Secara menyeluruh kata yang paling ban-
yak muncul adalah kata “info” dengan jumlah 910 dan kata yang paling
sedikit muncul adalah kata “iphone” dan “hewan”. Barang dagangan yang
sering muncul adalah “meja”, “kipas”, “lemari”, “kasur”, dan “laptop.

ABSTRACT

Whatsapp is an application that makes it easy for users to send text mes-
sages, photos, videos, make voice calls, and video calls for free with an
internet connection. “Group Whatsapp Jual Beli Area UKRIM” has
around 26,000 message archives, which proves the high activity and in-
teraction of members in buying and selling transactions. Group members
will be helped to create a strategy for promoting goods if they can utilize
information about the words and goods that appear most frequently in the
group chat. To get information about the words and items that appear
most often in chat group, text clustering is needed . This research uses
the K-Means Method in conducting text clustering to obtain the words
that often appear. Through the text pre-processing process and the appli-
cation of Elbow Method, the amount of data was reduced to 4,732, and
10 optimal clusters were obtained in the UKRIM Area Buying and Sell-
ing Whatsapp Group. The results of applying K-Means showed the most
used word in cluster 0 was the word "jual”, in cluster 1 the word "info",
in cluster 2 the word "beli", in cluster 3 the word "japri", in cluster 4 the
word "gas", in cluster 5 the word "motor", in cluster 6 the word "info",
"kost", in cluster 7 the word "hp", in cluster 8 the word "kucing", and in
cluster 9 the word "rak". Overall, the word that appeared the most was
the word "info™ with a total of 910 and the words that appeared the least
were the word "iphone" and “hewan”. Merchandise items that frequently
appeared were "“meja”, “kipas”, “lemari”, “kasur”, and “laptop”.
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. PENDAHULUAN

HATSAPP merupakan sebuah aplikasi yang mempermudah pengguna untuk mengirim pesan teks, foto,
indeo, melakukan panggilan suara, dan panggilan video secara gratis dengan koneksi internet. Fitur grup
Whatsapp menjadi sarana yang sangat bermanfaat dalam memfasilitasi promosi, khususnya dalam konteks
grup jual beli, seperti “Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM”. Grup ini dibentuk pada tanggal 18 Maret 2020
sebagai wadah untuk promosi produk di area Universitas Kristen Immanuel (UKRIM) dan sekitarnya. Dengan
jumlah anggota 882 orang, grup ini telah menjadi tempat aktif untuk berbagai transaksi jual beli. Dari tahun 2022
hingga 2024, “Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM” telah mengakumulasi pesan dengan jumlah 26.343 data.
Statistik pertumbuhan “Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM” menunjukkan tren yang positif, dimana setiap
hari terjadi penambahan anggota baru dan aktivitas promosi dari para penjual yang konsisten, setidaknya 30
pesan dari para penjual yang mempromosikan barang dagangan mereka setiap hari. Hal ini mencerminkan minat
yang terus berkembang dari mahasiswa dan masyarakat sekitar UKRIM. Partisipasi yang aktif dari penjual dalam
memanfaatkan platform ini untuk meningkatkan penjualan membuktikan tingkat aktivitas dan interaksi yang
tinggi antar anggota dalam berbagai transaksi jual beli. Penelitian ini menganalisis kata dan barang yang paling
banyak diperbincangkan, diharapkan dapat memberikan informasi kepada anggota grup untuk mempermudah
mengambil keputusan dalam strategi promosi di “Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM”.

Untuk memahami kata-kata yang sering diperbincangkan dalam grup dan barang apa yang paling banyak
dipromosikan, penelitian ini menerapkan Text Clustering menggunakan Metode K-Means. Clustering adalah
teknik untuk mengelompokkan data yang sejenis ke dalam cluster atau kelompok sehingga data yang ada didalam
cluster tersebut serupa [1]. Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah K-Means, Algoritma K-Means
adalah algoritma pengelompokkan data berdasarkan kemiripan, yang didasarkan pada penentuan k titik awal
sebagai pusat cluster dan mengelompokkan data berdasarkan jarak Euclidean antara setiap titik data dan centroid
terdekat [2]. Metode K-Means mengelompokkan data ke dalam cluster dengan cara membaginya berdasarkan
kesamaan karakteristik[3]. Data yang memiliki kemiripan yang tinggi dikelompokkan ke dalam cluster yang
sama, dan data yang memiliki perbedaan karakteristik yang signifikan ditempatkan ke dalam cluster yang
berbeda. Metode K-Means dikenal karena kecepatan dan kemampuannya dalam mengelompokkan dokumen
dalam, menganalisis citra dan berbagai bidang lain. Alasan utama penggunaan K-Means adalah kemampuan K-
Means dalam menangani data berukuran besar dengan tingkat ketelitian yang cukup tinggi terhadap objek dan
K-Means tidak terpengaruh dengan urutan objek. K-Means mampu mengelompokkan objek besar secara cepat
sehingga proses pengelompokkan lebih cepat [4]. Dengan demikian K-Means menjadi pilihan tepat untuk
analisis “Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM” yang memiliki banyak kumpulan data chat.

Penelitian menggunakan K-Means Clustering telah dilakukan oleh Nirwana Hendrastuty(2024)
penerapan data mining dalam implementasi Algoritma K-Means, untuk evaluasi hasil pembelajaran siswa
sehingga didapatkan pola tersembunyi dalam hasil pembelajaran, mengelompokkan siswa sesuai dengan tingkat
pencapaian, dan menghasilkan informasi yang untuk guru dan stakeholder pendidikan [5]. Penelitian oleh
Allbila, Ibnu, dan Fitri (2023) melakukan penerapan Algoritma K-Means untuk mendapatkan cluster nilai ujian
nasional, yang bertujuan untuk mendapatkan pola dalam hasil ujian dan membantu pemahaman lebih lanjut
terkait karakteristik kelompok nilai yang berbeda [6]. Penelitian oleh Ramzi dan Iwan (2024) optimasi Algoritma
K-Means untuk mendapatkan cluster terkait nilai ujian nasional yang bertujuan untuk memperjelas informasi
dalam data nilai ujian nasional Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Jawa Tengah tahun 2019 [7]. Penelitian
“Analisis Perbincangan dalam GrupWhatsapp dengan K-Means Clustering” ini menggunakan objek chat “Grup
Whatsapp Jual Beli Area UKRIM” yang sebelumnya belum pernah dianalisis secara mendalam.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode K-Means sebagai pendekatan utama untuk analisis data. Proses penelitian
dilakukan melalui 5 tahap yaitu: pengumpulan data, pra-pemrosesan teks, vektorisasi teks, menentukan jumlah
cluster, dan implementasi Metode K-Means. Tahap penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar. 1 Tahap Penelitian

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yaitu langkah pengambilan informasi atau fakta yang penting untuk keperluan penelitian,
analisis, atau pemahaman lebih lanjut tentang suatu topik masalah [8]. Penelitian ini menganalisis data yang
berasal dari chat “Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM”. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
mengestrak data dari grup Whatsapp, serta menghubungkan Smartphone ke aplikasi Pushbullet untuk mengakses
API dari chat group tersebut. Data chat yang terkumpul dari periode tahun 2022 hingga 2024 berjumlah 26.343
data. Informasi dalam data chat Whatsapp mencakup tanggal, nama pengirim, dan isi pesan yang disampaikan.

B. Pra-Pemrosesan Teks

Pra-pemrosesan teks (text preprocessing) adalah langkah yang dilakukan pada data teks sebelum data di proses
dan penghapusan noise dalam data [9]. Tujuannya yaitu untuk membersihkan dan mempersiapkan data teks agar
dapat digunakan dengan lebih efektif dalam berbagai jenis analisis teks [10]. Langkah pra-pemrosesan teks meli-
puti :

1. Cleaning

Pada proses ini yang dilakukan adalah menghilangkan karakter khusus, seperti tanda baca yang tidak
relevan, mengurangi noise dan mempersiapkannya agar dapat dianalisis lebih lanjut dengan akurat [11] .
Pada proses ini meliputi: ubah huruf kapital menjadi huruf kecil, hapus angka, hapus emoji , hapus url,
hapus tanda baca [12]. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kebersihan data teks.

2. Tokenization

Tokenization adalah proses memecah teks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, disebut sebagai token
[13]. Proses ini memecah teks menjadi beberapa kata atau unit-unit yang lebih kecil, menghapus tanda
baca serta karakter khusus, dan mengonversi huruf menjadi huruf kecil [14]. Sebagai contoh pada kalimat:
“Saya sedang membaca buku”, akan diubah menjadi kata: “saya”, “sedang”, “membaca”, “buku”. Tujuan
utama dari tokenization yaitu untuk memecah kalimat menjadi kata-kata atau token agar dapat diproses
lebih lanjut.

3. Stopwords Removal

Stopwords removal yaitu proses untuk menghilangkan atau menghapus kata-kata yang sering muncul na-
mun tidak memiliki arti[15]. Contoh stop word meliputi kata-kata seperti “dan”, atau”, “yang”,”di”,”dari”,
”ada” dan sebagainya. Dengan menghapus stopwords, teks yang diproses menjadi lebih fokus pada kata-
kata kunci yang lebih penting untuk analisis.

4. Stemming

Stemming adalah proses dalam pemrosesan teks yang mengubah kata-kata ke bentuk dasarnya atau
menghilangkan imbuhan kata [16]. Proses ini dilakukan untuk mengurangi variasi kata yang memiliki akar
kata yang sama ke bentuk yang seragam, sehingga meningkatkan konsistensi dan memudahkan analisis
teks. Tujuan proses ini adalah untuk menyatukan variasi kata yang memiliki akar kata sama agar dapat
dianalisis lebih mudah dan mengubah kata sesuai dengan aturan penulisan Bahasa Indonesia yang benar
[14]. Pada proses stemming menggunakan library sastrawi pada Python.

C. Vektorisasi Teks

Vektorisasi teks merupakan proses transformasi data teks menjadi format numerik yang dapat dipahami dan
diproses oleh algoritma machine learning. Tujuannya adalah untuk mengekstrak informasi kontekstual dari teks
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sambil mempertahankan struktur datanya. Vektorisasi teks ini memungkinkan mesin atau algoritma machine
learning dalam memproses data teks dan memperoleh pemahaman dari pesan yang terdapat dalam chat “Grup
Whatsapp Jual Beli Area UKRIM”. Penelitian ini menggunakan TF-IDF(Term Frequency-Inverse Document
Frequency) dalam vektorisasi teks.

D. Menentukan Jumlah Cluster

Proses ini memiliki signifikansi yang besar karena merupakan langkah awal dalam menyusun kelompok teks
yang memiliki kesamaan. Penelitian ini menggunakan Metode Elbow untuk menemukan jumlah cluster yang
paling sesuai. Metode Elbow adalah suatu teknik dalam analisis cluster untuk menemukan jumlah cluster yang
optimal dalam sebuah dataset. Grafik hasil dari Metode Elbow menunjukkan bahwa jumlah cluster yang optimal
dapat diidentifikasi dengan jelas melalui penurunan yang paling besar. Pada suatu titik, akan terjadi penurunan
drastis dalam grafik, yang ditandai dengan adanya sebuah lekukan yang disebut kriteria siku[17]. Metode elbow
digunakan untuk menentukan jumlah cluster terbaik dengan menganalisis perbandingan antara jumlah cluster
dan tingkat penurunan dalam grafik. Jika terdapat penurunan yang signifikan antara jumlah cluster yang berturut-
turut, seperti dari K=2 ke K=3 dan dari K=3 ke K=4, yang menghasilkan sudut pada grafik. Nilai cluster yang
menciptakan penurunan paling tajam dianggap sebagai jumlah cluster yang optimal. Jika penurunan drastis pada
titik K=3 maka jumlah cluster yang ideal adalah K=3 [7]. Nilai k yang terbaik kemudian digunakan sebagai
dasar untuk melakukan proses clustering dengan K-Means.

E. Implementasi Metode K-Means

Implementasi Metode K-Means dalam analisis data melibatkan penggunaan Algoritma K-Means untuk menge-
lompokkan data berdasarkan tingkat kemiripan antar data. Metode ini membagi data ke dalam cluster sehingga
data yang serupa akan dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan data yang mempunyai karakteristik
yang berbeda dikelompokkan ke dalam cluster berbeda [18]. Proses K-Means dimulai dengan menentukan
jumlah cluster yang diinginkan, lalu secara acak memilih titik awal sebagai pusat cluster. Data akan dikelompok-
kan dalam cluster berdasarkan jarak Euclidean antara setiap titik data dengan pusat cluster terdekat.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pengambilan data dari chat group, langkah pertama dilakukan dengan export chat whatsapp.
Selanjutnya, Smartphone dihubungkan ke Aplikasi Pushbullet untuk mengirimkan export riwayat chat. Dengan
menggunakan aplikasi Pushbullet, AP1 Key dari chat tersebut diperoleh yang kemudian dapat digunakan untuk
mengolah data dengan bahasa pemrograman Python. Gambar 2 merupakan contoh chat group.

<«

-

Gambar. 2 Screenshot chat
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Gambar. 3 Hasil data chat

Gambar 3 menunjukkan bahwa pengambilan data chat group dengan 3 variabel yaitu: tanggal, pengirim, dan
pesan. Data yang didapat dari “Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM” yaitu 26.343 data dari tanggal 12 Mei
2022 sampai 7 Februari 2024. Data chat group masih memiliki banyak noise, simbol, tanda baca, emoticon,
pesan kosong, pesan yang tidak bermakna. Sehingga perlu dilakukan pembersihan data, setelah melalui proses
pembersihan data tersisa sejumlah 4.732 data. Berkurangnya jumlah data dikarenakan terdapat penghapusan kata
yang tidak relevan seperti: “this message was deleted”, “media ommited ”, pesan duplikat, emoticon, simbol,
dan penghapusan kata yang tidak memiliki arti. Contoh hasil data chat whatsapp sebelum dan sesudah pra-
pemrosesan ditunjukkan pada Tabel I.

TABEL |
SATUAN HASIL PRA-PEMROSESAN TEKS
Tahap pra- Sebelum pra-
PP P Sesudah pra pemrosesan
pemrosesann pemrosesan
Cleaning Ges, ada info yang Ges ada info yang jual

Tokenization

Stop words
removal

Stemming

jual kompor satu
tungku ? Kalau ada
PC ya. Tenkiu
dY™8Y[1;8Y

Ges ada info yang jual
kompor satu tungku
Kalau ada PC ya Ten-
kiu

Ada yang punya info
kosan cewek daerah
kalasan

Ada yang jual catokan

kompor satu tungku
Kalau ada PC ya Tenkiu

['ges', ‘ada’, 'info’, 'yang',
jual’, 'kompor', 'satu’,
‘tungku’, 'kalau’,
‘ada',’PC’,’ya’,"tenkiu’]

['info', 'kosan', 'cewek’,
‘daerah’, 'kalasan’]

jual catok

Pada proses vektorisasi teks, data teks akan diubah menjadi vektor karena menggunakan Metode K-Means data
harus berupa vektor. Teks dalam bentuk aslinya berupa karakter atau kata-kata yang tidak mudah diproses oleh
komputer secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan konversi teks dalam bentuk numerik agar dapat
digunakan untuk analisis tentang teks tersebut [19]. Vektorisasi teks pada chat group ditemukan jumlah dokumen
4.732 dan jumlah fitur 4051. Setiap teks dalam kumpulan data chat tersebut dipresentasikan sebagai vektor dalam
ruang fitur dengan dimensi 4051, dengan jumlah total dokumen 4732. Jumlah fitur ini mencerminkan keragaman
kata-kata yang ada dalam kumpulan data chat group. Setiap dokumen memiliki kombinasi kata-kata yang
berbeda, yang menghasilkan vektor yang unik untuk setiap dokumen. Algoritma otomatis mengelompokkan teks-
teks yang memiliki pola yang mirip.

Dalam menentukan jumlah cluster dengan Metode Elbow penulis menentukan jumlah k maksimal kemudian
grafik hasilnya akan menunjukkan cluster yang terbaik. Pada penelitian ini didapat 10 cluster terbaik untuk
pengelompokan data. Hasil dari Metode Elbow dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar. 4 Hasil Jumlah Cluster dengan Metode Elbow

Penelitian ini menghasilkan identifikasi terhadap 10 kelompok cluster yang terbentuk dalam chat group, yang
mencerminkan penggunaan kata-kata yang paling sering digunakan dalam chat “Grup Jual Beli Area

UKRIM”. Setiap cluster memiliki kata-kata dominan.

1. Cluster 0

Pada cluster 0 ditemukan bahwa 3 Kkata teratas yang paling sering muncul adalah “jual” dengan jumlah
528, “info” dengan jumlah 306, dan “meja” dengan jumlah 32. Analisis menunjukkan bahwa, terdapat
beberapa kata lain yang dominan muncul seperti “bekas”, “kipas”, “lemari”, “kasur”, “laptop”, dan
“galon”. Kemunculan kata-kata ini mengindikasi bahwa topik yang sering dibahas dalam obrolan grup ini
berkaitan dengan penjualan, permintaan barang-barang bekas seperti perabotan rumah tangga(lemari,
kasur), elektronik(laptop, kipas), dan kebutuhan sehari-hari (galon). Tren utama dalam cluster ini adalah
aktivitas penjualan barang, permintaan informasi terkait dengan penjualan, dan fokus pada barang-barang
bekas dan barang elektronik serta kebutuhan sehari-hari. Hasil dari cluster O dapat dilihat pada Gambar 5.

10 Kata Teratas di Cluster 0
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Gambar. 5 Hasil cluster 0 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

Cluster 1

Pada cluster 1, terdapat kata “info” yang paling dominan dengan jumlah kemunculan sebanyak 192 kali,
dan kata-kata lain seperti “harga”, “jual”, “nego”, “minat”, “ready”, “cari”, “butuh”, “langsung” dan
“ouys”. Kemunculan kata-kata ini mengindikasikan bahwa cluster ini didominasi oleh percakapan terkait
pertukaran informasi harga, penjualan, negosiasi, minat pembelian, ketersediaan barang, pencarian barang.
Pada cluster ini menunjukkan bahwa anggota grup berinteraksi secara aktif untuk bertukar informasi
terkait dengan jual beli, serta untuk melakukan transaksi negosiasi. Tren utama dalam cluster ini adalah
aktivitas yang tinggi dalam pertukaran informasi terkait jual beli, intensitas interaksi yang tinggi, transaksi
negosiasi yang sering terjadi, dan responsif terhadap permintaan transaksi. Dari cluster ini, peserta grup
dapat mengambil beberapa manfaat tentang informasi harga, negosiasi transaksi, ketersediaan barang dan

peningkatan jaringan. Hasil penelitian pada cluster 1 dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar. 6 Hasil cluster 1 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

Cluster 2

Pada cluster 2 peneliti menemukan kata “beli” menjadi kata yang paling sering muncul dengan jumlah
112, membuktikan bahwa fokus utama percakapan grup whatsapp dalam cluster ini adalah terkait dengan
proses pembelian atau permintaan barang. Kata-kata seperti “jual”, “info”, “harga”, “japri”, “kasur”,
“chat”, “minat”, “kalo” dan “wa” juga dominan muncul. Kemunculan kata-kata ini mencerminkan bahwa
peserta grup ini aktif dalam pertukaran informasi tentang barang yang dijual atau dibeli hingga proses
komunikasi antar anggota grup untuk menegosiasikan harga, menyatakan minat maupun berkomunikasi
secara lebih pribadi dari kata “japri”. Tren utama dalam cluster ini adalah fokus pada pembelian atau
permintaan barang, pertukaran informasi terkait dengan penjualan dan pembelian, serta adanya
komunikasi yang lebih pribadi antara anggota grup. Untuk peserta grup informasi ini dapat digunakan
untuk memperoleh informasi tentang barang yang dijual, berpartisipasi dalam proses negosiasi harga,
memperluas jaringan komunikasi dengan anggota lain untuk tujuan bisnis. Hasil penelitian dari cluster 2
dapat dilihat pada Gambar 7.

10 Kata Teratas di Cluster 2
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Gambar. 7 Hasil cluster 2 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

Cluster 3

Pada cluster 3 peneliti menemukan kata yang paling dominan adalah “japri”, yang membuktikan adanya
preferensi untuk berkomunikasi secara pribadi dengan jumlah kemunculan sejumlah 110. Terdapat juga
kata-kata seperti “langsung”, “minat”, “jual”, “menu”, “cari”, “makan”, “info”, “murah”, dan “butuh”.
Kemunculan kata-kata ini membuktikan beragamnya topik pembicaraan termasuk permintaan informasi,
minat terhadap barang yang ditawarkan, pertukaran informasi mengenai menu atau makanan dan
kebutuhan akan barang murah. Anggota grup berkomunikasi secara intensif, dalam melakukan transaksi
dan negosiasi secara pribadi dari kata “japri”. Tren utama dalam cluster ini adalah presensi untuk
berkomunikasi secara pribadi, berangamnya topik pembicaraan, intensitas komunikasi yang tinggi, dan
fokus pada transaksi dan negosiasi yang lebih personal. Peserta grup dapat mengambil manfaat dari
partisipasi aktif dalam cluster ini, termasuk privasi dan keamanan dalam berkomunikasi, kemampuan
untuk melakukan negosiasi yang lebih efektif. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar. 8 Hasil cluster 3 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

5. Cluster 4

Pada cluster 4 peneliti menemukan bahwa kata yang paling dominan adalah “gas” dengan jumlah
kemunculan 152 kali. Selain itu terdapat juga kata-kata “jual”, “kompor”,”info”, “tabung”, “kg”, ’kaleng”,
“tungku”, “portable”, dan “portabel”. Kemunculan kata-kata ini mengindikasikan bahwa pembahasan
dalam cluster ini secara khusus berkaitan dengan topik seputar kompor dan gas. Cluster ini membuktikan
bahwa grup ini menjadi tempat yang penting untuk bertukar informasi bagi anggota grup, memperoleh
dan memberikan rekomendasi, serta melakukan transaksi terkait pemasaran produk-produk gas dan
peralatan masak. Tren dalam cluster ini topik seputar kompor dan gas, pertukaran informasi dan
rekomendasi, transaksi terkait pemasaran produk. Peserta grup mendapatkan informasi mendetail,
rekomendasi produk, peluang transaksi, dan pengembangan pengetahuan terkait dengan produk gas dan
peralatan masak. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 9.

10 Kata Teratas di Cluster 4
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Gambar. 9 Hasil cluster 4 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

6. Cluster 5

Pada cluster 5 ditemukan kata yang paling dominan muncul adalah “motor” dengan jumlah 95 Kali.
Terdapat kata-kata lain seperti “info”, “rental”, “jual”, “lengkap”, “matic”, “guys”, “surat”, “ukrim”, dan
“tolong”. Diskusi dalam cluster ini secara umum pada topik penjualan dan rekomendasi mengenai
kendaraan, khususnya motor. Anggota grup berbagi informasi mengenai penawaran motor untuk dijual,
layanan rental motor, dan diskusi mengenai jenis dan spesifikasi motor. Kata-kata seperti “lengkap” dan
“surat” membuktikan adanya pembicaraan mengenai kelengkapan dokumen dan persyaratan yang terkait
dengan transaksi penjualan atau sewa motor. Tren utama dalam cluster ini adalah fokus pada penjualan,
rental dan rekomendasi motor, pembicaraan mengenai kelengkapan dokumen dan persyaratan transaksi.
Dengan demikian, cluster ini dapat memberikan manfaat yang berharga bagi peserta grup dalam
mendapatkan informasi mendetail tentang penjualan dan rental motor, rekomendasi motor, pemahaman
tentang peryaratan transaksi. Hasil penelitian pada cluster 5 dapat dilihat pada Gambar 10.
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10 Kata Teratas di Cluster 5
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Gambar. 10 Hasil cluster 5 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

7. Cluster 6

Pada cluster 6 ditemukan kata yang paling sering muncul adalah “info”” dengan jumlah 236

kali. Serta kata “kos”, “ukrim”, “kamar”, ‘“kost” , “cewek”, “cowok”, “cewe”,

(13

mandi”, dan “kosong”.

Kata-kata yang paling muncul ini membuktikan bahwa cluster 6 membahas tentang informasi seputar kos-
kosan di sekitar area UKRIM. Anggota grup berbagi informasi mengenai ketersediaan kamar kost, fasilitas

yang ditawarkan, harga sewa, serta informasi tambahan terkait dengan kos

-kosan. Kata-kata seperti

“cewek”, “cowok”, dan “mandi” mengindikasikan adanya obrolan mengenai jenis kos-kosan yang
tersedia, termasuk kamar untuk perempuan dan laki-laki serta fasilitas mandi yang disediakan. Tren utama
cluster ini adalah informasi tentang kos-kosan, pembahasan tentang jenis kos dan fasilitas. Manfaat dari
cluster ini dapat memudahkan peserta grup yang didominasi oleh mahasiswa dan masyarakat sekitar
UKRIM untuk menemukan kos yang sesuai. Hasil penelitian pada cluster 6 dapat dilihat pada Gambar 11.

10 Kata Teratas di Cluster 6
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Gambar. 11 Hasil cluster 6 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

8. Cluster 7

Pada cluster 7 ditemukan kata yang paling sering muncul adalah “hp” dengan jumlah 45 kali. Tedapat juga

99 €6

kata-kata seperti “jual”, “info”,

second”, “cari”, “nokia”, “beli”, “android”, “tau” dan “iphone”. Pada

cluster 7 peserta grup banyak membahas tentang penjualan dan informasi terkait dengan handphone atau
smartphone. Hasil cluster 7 membuktikan bahwa anggota grup saling berbagi informasi mengenai
penawaran ponsel bekas (second), mencari ponsel tertentu dari kata “cari” maupun bertukar informasi
mengenai berbagai merek ponsel seperti Nokia, Android, dan iPhone. Tren utama cluster ini yaitu
penjualan dan informasi handphone bekas, ini dapat membantu peserta grup untuk mendapatkan informasi
terkait handphone yang di cari. Hasil penelitian pada cluster 7 dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar. 12 Hasil cluster 7 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

9. Cluster 8

Pada cluster 8 ditemukan kata yang dominan adalah “kucing” dengan jumlah kemunculan 27 kali. Selain
itu terdapat juga kata-kata seperti “jual”, “kandang”, “adopsi”, “info”, “gratis”, “pelihara”, “hewan”,
“chat”, dan “ges”. Analisis membuktikan bahwa cluster ini berkaitan dengan topik seputar kucing,
penjualan, adopsi, serta informasi tentang hewan peliharaan. Adanya obrolan anggota grup tentang kucing
yang ingin dijual, dicari, atau diadopsi, serta bertukar tips dan saran terkait perawatan dan pengelolaan
hewan peliharaan. Kata “gratis” yang ditemukan mengindikasikan adanya penawaran hewan secara cuma-
cuma. Hasil cluster ini membuktikan bahwa anggota “Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM” terdapat
pencinta hewan dan saling berbagi informasi mengenai hewan peliharaan. Tren dalam cluster adalah
seputar kucing dan hewan peliharaan yang dapat membantu para pencinta hewan di dalam grup untuk
mencari informasi terkait adopsi, penjualan dan perawatan tentang hewan peliharaan. Hasil penelitian pada
cluster 8 dapat dilihat pada Gambar 13.

10 Kata Teratas di Cluster 8

kipas murah
o buku kJ u a l
H—r a p]_r]_ng

L ° H

[ 5 10 15 20 25

(a) Grafik (b) Wordcloud

meja

Gambar. 13 Hasil cluster 8 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

10. Cluster 9

Pada cluster 9 terdapat kata “rak” yang paling dominan muncul dengan jumlah 59 kali. Terdapat juga
kata-kata seperti “teman”, “jual”, “info”, “sepatu”, “piring”, “meja”, “murah”, “kipas”, dan “buku”. Analisis
ini mengindikasikan bahwa cluster |n| berkaitan dengan topik terkait barang-barang rumah tangga dan
barang untuk kebutuhan sehari-hari. Kata-kata seperti “rak”, “sepatu”, “piring”, “meja” dan “kipas”
mengarah pada adanya diskusi dan pertukaran informasi terkait barang tersebut. Kata “murah” membuktikan
adanya penawaran barang-barang dengan harga yang terjangkau. Pada cluster ini membuktikan bahwa grup
Whatsapp Jual Beli Area UKRIM menyediakan informasi bagi anggota grup untuk berbagi informasi,
menawarkan dan mencari barang rumah tangga dengan beberapa kategori dan harga yang beragam. Tren
utama cluster ini adalah barang rumah tangga dan kebutuhan sehari-hari, serta pembahasan tentang
penawaran barang dengan harga terjangkau. Informasi ini dapat membantu para peserta grup terutama
mahasiswa dalam mencari perabotan rumah tangga untuk kebutuhan di kost dengan harga terjangkau. Hasil
penelitian dari cluster 9 dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar. 14 Hasil cluster 9 dengan kata paling sering muncul ditampilkan dalam grafik bar dan wordcloud

Hasil temuan dari clustering data menunjukkan bahwa terdapat beberapa kategori barang yang sering muncul
dalam 10 cluster yang terbentuk antar lain: “meja”, “kipas”, “lemari”, “kasur”, “laptop”, “galon”, “gas”, “kompor”,
“tabung”, “tungku”, “kaleng”, “motor”, “kost”, “hp”, “kucing”, “rak”, “sepatu”, “piring”, “meja”, “kipas”, “buku”,
“nokia”, “android”, “iphone”, dan “kamar”. Informasi ini memiliki relevansi yang signifikan dengan tujuan dan
konteks penelitian, untuk memberikan informasi kepada anggota grup agar mempermudah pengambilan keputusan
dalam strategi promosi. Dengan memahami kategori barang yang sering muncul, anggota grup dapat mengidentif-
ikasi tren penjualan yang dominan dan menyesuaikan strategi promosi.

Pengujian terkait validitas hasil K-Means menggunakan silhouette coefficient menunjukkan klasterisasi data
dengan menggunakan K=10 menghasilkan nilai silhouette coefficient sebesar 0.05. Nilai ini mengindikasi bahwa
terdapat pemisahan yang relatif baik antara cluster-cluster yang dihasilkan [20]. Meskipun nilai silhouette coeffi-
cient tidak mendekati nilai maksimum 1, yang akan menunjukkan pemisah yang sangat baik, nilai 0.05 masih
menunjukkan bahwa klasterisasi memiliki tingkat kehomogenan yang layak dan cukup memisahkan antar cluster.
Hal ini menandakan bahwa penggunaan metode K-Means dengan jumlah cluster 10 memberikan hasil yang dapat
diterima dalam pemisahan dan pengelompokan data.

IV. KESIMPULAN

Pada penelitian ini, Text Clustering dengan Metode K-Means berhasil menganalisis dan mengelompokkan data
chat “Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM”. Data chat yang didapatkan adalah 26.343 data dan setelah
dilakukan pra-pemrosesan teks jumlahnya menjadi 4.732 data. Clustering dengan Metode K-Means pada chat
“Grup Whatsapp Jual Beli Area UKRIM” menghasilkan sejumlah 10 cluster yang berbeda. Analisis terhadap setiap
cluster memiliki masing-masing kata dominan. Kata yang memiliki jumlah kemunculan paling banyak adalah
“info” dengan total 910 dan kata yang paling sedikit adalah kata “iphone” dan “hewan” dengan total masing-
masing 2. Barang yang paling banyak muncul dalam chat adalah “kost” dengan jumlah 239 dan “gas” dengan
jumlah 152. Hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang dinamika komunikasi dalam komunitas jual beli
online.
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